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BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Nyeri merupakan suatu pengalaman emosional dan sensorik tidak menyenangkan 
yang timbul sebagai respon kerusakan jaringan nyata maupun potensial (Holdcroft dan 
Jaggar, 2005). Nyeri ada di hampir seluruh penyakit dengan patofisiologi berbeda, namun 
nyeri selalu bersifat subjektif, tidak adanya pengukuran objektif dari nyeri membuat apa 
yang dilaporkan pasien menjadi sumber primer untuk perkiraan prevalensi dan keparahan 
nyeri tersebut (Nahin, 2015). Menurut Mantyselka tahun 2014, dari 40% kasus, nyeri 
merupakan alasan primer maupun sekunder pasien mengunjungi layanan kesehatan primer. 
Nyeri merupakan masalah umum pada populasi general dimana 7-59% orang dewasa 
menderita nyeri (Hasselstrom et al., 2002).  
Nyeri dipertimbangkan sebagai masalah ekonomi, sosial, dan klinis pada berbagai 
komunitas di dunia. Nyeri baik pada anak dan dewasa seringkali menghambat aktivitas 
sehari-hari seperti tidak sekolah, cuti kerja, maupun aktivitas ringan seperti bermain dan 
membersihkan rumah. Masalah finansial juga terjadi pada pasien dengan nyeri, khususnya 
nyeri kronis. Secara langsung biaya diperlukan untuk perawatan medis dan tidak langsung 
untuk membayar fasilitas lain yang tetap dibutuhkan dalam menunjang kehidupan pasien 
(Henschke et al., 2015). Akhirnya masalah-masalah tersebut akan menurunkan kualitas 
hidup pasien (Mantyselka, 2014). 
Secara konvensional, nyeri diterapi secara farmakologis namun untuk jangka 
panjang penggunaan obat menyebabkan efek samping, seperti pada penggunaan analgesik 
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anti inflamasi non steroid (AINS) efek samping yang akan timbul dapat berupa nyeri 
abdominal, ulserasi lambung, perdarahan lambung, mual, muntah, pruritus, dan lain lain 
(Katzung et al., 2012). Terapi non-farmakologis sering dianjurkan walaupun masih sedikit 
profil tentang keuntungan serta kerugiannya akibat kurangnya penelitian terkait (Boldt et 
al., 2014). Reduksi pada sensasi nyeri secara farmakologi yaitu dengan memberikan obat 
yang bekerja sebagai analgesik. Analgesik dapat mempengaruhi jalur nyeri dan juga jalur 
inflamasi, pada jalur nyeri dapat digunakan opioid, asetaminofen, dan anti-depresan, 
sedangkan pada jalur inflamasi dengan AINS (Anti Inflamasi Non Steroid) dan 
kortikosteroid (Barkin, 2013).   
Indonesia memiliki keanekaragaman hayati terbesar di dunia dengan lebih dari 
30.000 spesies tanaman tingkat tinggi. Saat ini 7000 spesies tanaman telah diketahui 
khasiatnya namun secara regular, hanya kurang dari 300 tanaman yang digunakan sebagai 
bahan baku industri farmasi (Saifudin et al., 2011). Tanaman obat atau obat herbal sendiri 
telah lama digunakan pada negara-negara Asia Tenggara sebagai alternatif pengobatan 
konvensional. Terlepas dari tingginya angka penjualan dan permintaan obat herbal di 
masyarakat, terdapat beberapa kendala yang muncul seperti kurangnya pengawasan dan 
metode evaluasi keamanan serta efikasi obat herbal (WHO, 2003). Meningkatnya 
penggunaan obat herbal tidak disertai dengan peningkatan bukti ilmiah yang ada, padahal 
walaupun cenderung lebih aman namun penggunaan obat herbal bukan berarti tanpa efek 
samping (Katno, 2008).  
Aloe vera (Aloe barbadensis miller) merupakan tanaman yang sering digunakan 
baik dalam bidang kesehatan maupun kecantikan. Aloe vera mengandung lebih dari 75 
unsur aktif seperti vitamin, enzim, mineral, gula, lignin, asam salisilat, saponin, dan asam 
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amino. Aloe vera mempunyai efek anti inflamasi dengan menginhibisi jalur 
cyclooxigenase dan mengurangi produksi prostaglandin dari asam arakidonat (Surjushe et 
al., 2008). Salah satu unsur yang berperan sebagai anti-inflamasi ialah C-Clucosyl 
Chromone yang didapat dari isolasi ekstrak gel Aloe vera (Hutter et al., 1996). Terdapat 
enzim peptidase bradikinase dari isolasi gel Aloe vera yang menunjukan aktivitasnya 
dalam menghancurkan bradikinin, suatu senyawa yang dapat menginduksi nyeri (Gupta 
dan Malhotra, 2012).  
Efek samping penggunaan jangka panjang, serta terbatasnya penelitian tentang 
tumbuhan obat menjadi dasar peneliti melakukan penelitian mengenai daya analgetik dari 
Aloe vera (Aloe barbadensis miller). 
 
B. Perumusan Masalah 
Apakah pemberian ekstrak Aloe vera (Aloe barbadensis miller) berpengaruh terhadap 
nyeri pada mencit (Mus musculus) yang diinduksi asam asetat? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak Aloe vera (Aloe 
barbadensis miller) terhadap nyeri pada mencit (Mus musculus) yang diinduksi asam 
asetat. 
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D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data ilmiah mengenai pengaruh 
pemberian ekstrak Aloe vera (Aloe barbadensis miller) terhadap nyeri. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat menjadi dasar penggunaan ekstrak Aloe vera untuk menurunkan 
nyeri. 
 
 
 
 
